ABSTRAK

Mohamad Iksan, 2249050043. Isbat Nikah Terpadu dan Implikasinya
terhadap Tertib Administrasi Perkawinan di Kabupaten Garut. Tesis, Program
Magister Hukum Keluarga, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih tingginya perkawinan yang belum
tercatat di Kabupaten Garut yang berdampak pada ketidakpastian hukum dan
kesulitan memperoleh dokumen administrasi kependudukan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis latar belakang permohonan isbat nikah terpadu, kendala
pelaksanaannya, serta implikasinya terhadap kesadaran hukum dan tertib
administrasi perkawinan. Kerangka berpikir penelitian menggunakan teori
Magasid al-Syart‘ah Imam al-Syatibi, terutama perlindungan keturunan (hifz al-
nasl) dan harta (hifz al-mal), serta konsep kepastian hukum dan tertib administrasi
perkawinan. Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui penelitian lapangan, wawancara tidak
terstruktur, dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan model Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permohonan isbat nikah terpadu
didorong oleh faktor ekonomi, rendahnya kesadaran hukum, keterbatasan akses
geografis, dan kebutuhan dokumen kependudukan. Kendala pelaksanaan meliputi
keterbatasan SDM hakim dan anggaran, alat bukti, saksi, serta potensi
penyalahgunaan data. Program ini memberikan implikasi positif berupa
meningkatnya kesadaran hukum, kepastian status perkawinan, perlindungan
perempuan dan anak, serta kemudahan tertib administrasi kependudukan. Namun,
pengawasan dan verifikasi tetap diperlukan untuk mencegah moral hazard dan
ketergantungan masyarakat terhadap program isbat nikah.

Kata Kunci: Isbat Nikah Terpadu, Tertib Administrasi Perkawinan, Kesadaran
Hukum, Magqgasid al-Syari ‘ah, Kabupaten Garut.
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ABSTRACT

Mohamad Iksan, 2249050043. Integrated Marriage Registration Validation
(Isbat Nikah) and Its Implications for Orderly Marriage Administration in Garut
Regency. Thesis, Master’s Program in Family Law, Faculty of Sharia and Law,
Sunan Gunung Djati State Islamic University Bandung, 2026.

This research is motivated by the persistently high number of unregistered
marriages in Garut Regency, which results in legal uncertainty and difficulties in
obtaining civil registration documents. This study aims to analyze the background
of applications for integrated ishat nikah, the obstacles encountered in its
implementation, and its implications for legal awareness and orderly marriage
administration. The theoretical framework employs Imam al-Shatibi’s theory of
Magasid al-Syari‘ah, particularly the protection of lineage (hifz al-nasl) and
property (hifz al-mal), as well as the concepts of legal certainty and orderly
marriage administration. This research is an empirical legal study using a
qualitative approach. Data were obtained through field research, unstructured
interviews, and documentation, and were subsequently analyzed using the Miles
and Huberman model.

The results show that applications for integrated isbat nikah are driven by
economic factors, low levels of legal awareness, limited geographical access, and
the need for civil registration documents. Obstacles to implementation include
limited judicial human resources and budgetary resources, evidentiary
requirements, witnesses, and the potential misuse of data. The program has positive
implications, including increased legal awareness, certainty regarding marital
status, protection of women and children, and greater ease in maintaining orderly
civil registration. However, supervision and verification remain necessary to
prevent moral hazard and community dependence on the isbat nikah program.
Keywords: Integrated Isbat Nikah, Orderly Marriage Administration, Legal
Awareness, Magqasid al-Syari‘ah, Garut Regency.
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